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INTISARI 
 

Aprillia, W. 2024. Perbedaan Gambaran Histopatologi Hepar Tikus 

Putih (Rattus Norvegicus) Sebelum Dan Sesudah Infeksi Bakteri 

Salmonella Typhi Dengan Terapi Serbuk Cacing (Lumbricus 

Rubellus) Dan Kloramfenikol. Program Studi D4 Analis Kesehatan, 

Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Setia Budi Surakarta. 

 

Demam tifoid disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi. 

Terinfeksi melalui oral fecal menebus mukosa epitel usus. Bacteremia 

primer terjadi setelah 24-72 jam masuk ke Retikuloendotelial system di 

hepar. Masa inkubasi 10-14 hari menyebabkan bakteri menyerang 

pembuluh darah dan hepar, mampu bertahan dan berkembang biak di 

antara fagosit mononuklear di folikel limfoid, hepar. Kondisi patologis 

akibat infeksi merangsang hiperativitas RES dan menimbulkan 

pembengkakan hepar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan gambaran histopatologi hepar tikus putih (Rattus norvegicus) 

sebelum dan sesudah infeksi bakteri Salmonella typhi dengan terapi 

serbuk cacing (Lumbricus rubellus) dan kloramfenikol. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen. 

Menggunakan 4 kelompok perlakuan dengan 14 ekor tikus putih (Rattus 

norvegicus) terdiri dari kelompok kontrol negatif, kontrol positif, 

perlakuan I, perlakuan II kelompok perlakuan diberi masing-masing 

perlakuan infeksi bakteri Salmonella typhi, terapi serbuk cacing, dan 
kloramfenikol dibuat preparat lalu dibaca dan diskoring. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian serbuk 

cacing (Lumbricus rubellus) dan kloramfenikol terdapat kerusakan pada 

gambaran histopatologi hepar tikus putih (Rattus norvegicus) 

menunjukkan adanya degenerasi hidropik, nekrosis atau apoptosis, dan 

perbaikan jaringan hepar. Kesimpulan penelitian ini adalah tidak 

terdapat perbedaan signifikan pada gambaran histopatologi hepar tikus 

putih (Rattus norvegicus) sebelum infeksi dan sesudah infeksi bakteri 

Salmonella typhi dengan terapi serbuk cacing (Lumbricus rubellus) dan 

kloramfenikol. 

 

Kata kunci : Histopatologi, Hepar, Salmonella typhi, Lumbricus 

rubellus, Kloramfenikol 
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ABSTRACT 
 

Aprillia.W. 2024. Differences In Histopathological Features Of The 

Heart Of White Rats (Rattus Norvegicus) Before And After Salmonella 

Typhi Bacterial Infection With Worm Powder (Lumbricus Rubellus) 

And Chloramphenicol Therapy. Bachelor’s Degree Program In 

Medical Laboratory Technology, Faculty Of Health Science, Setia 

Budi University. 

 

Typhoid fever is caused by the bacteria Salmonella typhi. 

Infected through oral fecal redeeming intestinal epithelial mucosa. 

Primary bacteremia occurs after 24-72 hours of entering the 

reticuloendotelial system in the liver. The incubation period of 10-14 

days causes bacteria to attack blood vessels and hepars, able to survive 

and reproduce among mononuclear phagocytes in lymphoid follicles, 

hepars.  

The study aims to identify differences in the histopathological 

picture of white rat hepar (Rattus norvegicus) before and after infection 

with Salmonella typhi bacteria with therapy of worm pollen (Lumbricus 

rubellus) and chloramphenicol. This research is a kind of experimental 

research. Using 4 treatment groups with 14 white rats (Rattus 

norvegicus) consisting of negative control group, positive control, 

treatment I, treatment II treatment groups given each treatment of 

bacterial infection Salmonella typhi, worm powder therapy, and 
chloramphenicol made preparations then read and scratched. 

 The results of this study show that the administration of worm 

powder (Lumbricus rubellus) and chloramphenicol has deteriorated the 

histopathological picture of white rat hepar (Rattus norvegicus) 

indicating the presence of hydrophic degeneration, necrosis or apoptosis, 

and hepar tissue repair. The conclusion of this study is that there is no 

real difference in the histopathological picture of white rat hepar (Rattus 

norvegicus) before infection and after infection with Salmonella typhi 

bacteria with therapy of worm powder (Lumbricus rubellus) and 

chloramphenicol.  

 

Keywords: Histopathology, Hepar, Salmonella typhi, Lumbricus 

rubellus, Chloramphenicol 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Demam tifoid merupakan penyakit yang menyerang 

saluran pencernaan yang disebabkan oleh bakteri Salmonella 

typhi (Susanto, 2020). Salmonella typhi masuk melalui makanan 

dan minuman yang terkontaminasi Salmonella typhi. Setelah 

melewati lambung, melalui keterikatan mikroba pada epitel dan 

penghancuran microfold sel (M cells) yang berikutnya, bakteri 

menyusup ke dalam mukosa epitel usus, menyerang mukosa 

tersebut. Deskuamasi terjadi sel-sel epitel menembus mukosa 

usus menginfiltasi lamina propiria, berkoloni dan berkembang 

biak di dalam sel mononuklear bakteri berkembang biak sebelum 

memasuki aliran darah. Bakteri menyerang Payer’spatches 

dengan menyerang fagisot mononuklear. Bakteremia primer 

terjadi setelah 24 hingga 72 jam, setelah bakteri masuk dan 

berkembang biak di hepar, limpa kelenjar getah bening 

mesentrium, dan jaringan limfoid usus bakteremia primer 

berhenti (Idrus, 2020). Bakteri berkembang biak dengan cepat di 

organ RES selama periode inkubasi 10-14 hari, masuk kembali 

ke aliran darah dan mengakibatkan bakteremia sekunder. Bakteri 

tifus menyerang pembuluh darah dan hepar Salmonella typhi 

mampu bertahan dan berkembang biak di antara fagosit 

mononuklear di folikel limfoid, hepar, dan limpa. Salmonella 

typhi berperan dalam proses inflamasi lokal pada jaringan, 

dimana bakteri tumbuh dan menyebabkan demam dengan 

merangsang produksi pyrogen dan sel darah putih di jaringan 

inflamasi. Keadaan pathogen disebabkan oleh infeksi 

menyebabkan system retikuloendotelial (RES) menjadi hiperaktif 

yang pada gilirannya menyebabkan hepar dan limpa 

membengkak (Idrus, 2020).  

Jika tidak segera diobati, Salmonella typhi  dapat 

menyebabkan pendarahan pada luka di usus penderitanya, 

sehingga dapat menyebabkan syok dan kematian. Oleh karena 

itu, penting untuk mencegah risiko dampak penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri tersebut dengan pemberian antibiotik 

yang tepat selama proses penyembuhan. Antibiotik 
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kloramfenikol untuk pengobatan dan pencegahan infeksi bakteri 

Salmonella. Kloramfenikol merupakan antibiotik  yang bekerja 

dengan menghambat sintesis protein kuman. Obat ini berikatan 

dengan subunit 50 ribosom  dan menghambat enzim 

peptidyltransferase, mencegah pembentukan ikatan peptida 

selama proses sintesis protein bakteri. Lumbricus rubellus adalah 

salah satu obat tradisional yang dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat, Lumbricus rubellus mengandung 64-76% protein, 7-

10% lemak, 1% fosfor, dan 0,55% kalsium. Ekstrak cacing tanah 

berfungsi sebagai mekanisme imun untuk menghambat bakteri 

pathogen dengan memproduksi zat sitotoksik dan antibakteri dari 

produk ekstraseluler ini juga mengandung antipurine, vitamin, 

asam arakidonat, dan antipiretik, termasuk asam askorbat untuk 

mengurangi peningkatan suhu tubuh yang disebabkan oleh 

infeksi cacing (Gily et al., 2020). 

Hepar merupakan organ metabolisme yang fungsinya  

erat kaitannya dengan metabolisme tubuh. Oleh karena itu, hepar 

lebih mungkin terinfeksi patogen dari makanan. Ketika hepar 

terinfeksi Salmonella typhi, secara alami hepar menjadi tidak 

berfungsi. Hal ini disebabkan oleh perubahan struktur 

mikroskopis hepar akibat infeksi Salmonella typhi (Bhirawa et 

al., 2012) Dalam sebuah penelitian  oleh Bhirawa dkk. (2012) 

Gambaran mikroskopis hepar mencit yang tidak mendapat 

pegagan menunjukkan perubahan penampakan mikroskopis 

berupa perdarahan, degenerasi vakuola, dan nekrosis. Kerusakan 

hepar disebabkan oleh infeksi Salmonella typhi. 

Berdasarkan pada uraian diatas peneliti tertarik untuk 

meneliti mengenai perbedaan gambaran histopatologi hepar tikus 

putih (Rattus norvegicus) sebelum dan sesudah infekis bakteri 

Salmonella typhi dengan terapi serbuk cacing (Lumbricus 

rubellus) dan kloramfenikol terutama pada kerusakannya. 

  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan suatu 

permasalahan antara lain sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat perbedaan gambaran histopatologi hepar 

tikus Putih (Rattus norvegicus) sebelum dan sesudah 

infeksi bakteri Salmonella typhi ? 
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2. Apakah terdapat perbedaan gambaran histopatologi hepar 

tikus putih (Rattus norvegicus) sebelum dan sesudah 

infeksi bakteri Salmonella typhi dengan terapi serbuk 

cacing (Lumbricus rubellus)? 

3. Apakah terdapat perbedaan gambaran histopatologi hepar 

tikus putih (Rattus norvegicus) sebelum dan sesudah 

infeksi bakteri Salmonella typhi dengan terapi serbuk 

cacing (Lumbricus rubellus) dan kloramfenikol? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui perbedaan gambaran histopatologi 

hepar tikus putih (Rattus norvegicus) sebelum dan 

sesudah infeksi bakteri Salmonella typhi. 

2. Untuk mengetahui perbedaan gambaran histopatologi 

hepar tikus putih (Rattus norvegicus) sebelum dan 

sesudah infeksi bakteri Salmonella typhi dengan terapi 

serbuk cacing (Lumbricus rubellus). 

3. Untuk mengetahui perbedaan gambaran histopatologi 

hepar tikus putih (Rattus norvegicus) sebelum dan 

sesudah infeksi bakteri Salmonella typhi dengan terapi 

serbuk cacing (Lumbricus rubellus) dan kloramfenikol. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai 

pihak diantara lain. 

1. Bagi peneliti, dapat memberi pengetahuan serta wawasan 

mengenai Perbedaan gambaran histopatologi hepar tikus 

putih (Rattus norvegicus) sebelum dan sesudah infeksi 

bakteri Salmonella typhi. 

2. Bagi akademik, dapat memberikan informasi lebih lanjut 

terhadap penelitian mengenai perbedaan gambaran 

histopatologi hepar tikus putih (Rattus norvegicus) 

sebelum dan sesudah infeksi bakteri Salmonella typhi 

dengan terapi serbuk cacing (Lumbricus rubellus). 
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3. Manfaat secara umum, dapat memberikan informasi dan 

wawasan serta pengetahuan tentang mengenai perbedaan 

gambaran histopatologi hepar tikus putih (Rattus 

norvegicus) sebelum dan sesudah infeksi bakteri 

Salmonella typhi dengan terapi serbuk cacing (Lumbricus 

rubellus) dan kloramfenikol. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk melakukan penelitian yang lebih 

lanjut.


